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Abstract — This study aims to describe the analysis of the application of the scientific approach in the 

process of learning mathematics for class VIII SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru. The research 

design used is a naturalistic research method. The research was conducted in class VIII Binsus SMP 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru with a total of 25 students. The instruments used in this study were 

observation sheets and response questionnaires that had been validated by experts. Data analysis 

techniques according to Zarkasyi et al, namely data obtained from non-test instruments are generally 

in the form of qualitative data which is processed in a qualitative way or quantified then analyzed 

descriptively. The results of the description of the RPP observation sheet data are 87.5% with almost 

all optimal interpretations, the observation sheet for the application of the scientific approach at 

meeting 1 is 86% with almost all optimal interpretations, and the observation sheet for the application 

of the scientific approach at meeting 2 is 90% with the interpretation already almost completely 

optimal. The results of the description of the teacher's response questionnaire data were 96% with 

interpretations that were almost entirely optimal and student response questionnaires were 77% with 

interpretations that were almost entirely optimal. Factors causing the application of a scientific 

approach in learning mathematics that is not fully optimal from the educator's point of view are the 

less efficient and less effective methods used by educators, the use of instructional media that is not 

yet attractive, learning strategies that are not yet interactive, and time management that is not in 

accordance with class hours. Meanwhile, from the point of view of students, they are less enthusiastic 

about participating in ongoing learning, do not have strong learning motivation, do not have good 

active learning abilities, and are not able to fully focus on learning. 
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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis penerapan pendekatan saintifik 

dalam proses pembelajaran matematika kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian naturalistik. Penelitian dilakukan di kelas VIII 

Binsus SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru dengan jumlah siswa 25 orang. Instrumen yang dignakan 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan angket repon yang telah tervalidasi oleh ahli. 

Teknik analisis data menurut Zarkasyi dkk yaitu data yang diperoleh dari instrumen non tes umumnya 

berupa data kualitatif yang diolah dengan cara kualitatif atau dikuantifikasikan kemudian dianalisis 

secara deskriptif. Hasil dari deskripsi data lembar observasi RPP sebesar 87,5% dengan tafsiran 

sudah hampir seluruhnya optimal, lembar observasi penerapan pendekatan saintifik pertemuan 1 

sebesar 86% dengan tafsiran sudah hampir seluruhnya optimal, dan lembar observasi penerapan 

pendekatan saintifik pertemuan 2 sebesar 90% dengan tafsiran sudah hampir seluruhnya optimal. 

Hasil dari deskripsi data angket respon pendidik sebesar 90% dengan tafsiran sudah hampir 

seluruhnya optimal dan angket respon peserta didik sebesar 96% dengan tafsiran sudah hamper 

seluruhnya optimal. Faktor penyebab penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

matematika belum sepenuhnya optimal dari sisi pendidik adalah kurang efisien dan kurang efektif 

cara yang digunakan pendidik, penggunaan media pembelajaran yang belum menarik, strategi 

pembelajaran yang belum interaktif, dan pengelolaan waktu yang belum sesuai dengan jam 

pelajaran. Sedangkan, dari sisi peserta didik adalah kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran yang berlangsung, belum memiliki motivasi belajar yang kuat, belum memiliki 

kemampuan aktif belajar yang baik, dan belum mampu sepenuhnya fokus dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Pada Desember 2019 di Paris, Indonesia 

menempati peringkat ke-72 dari 77 negara menurut hasil 

survei kemampuan pelajar yang dirilis oleh Programme 

for International Student Assessment (PISA) [3]. 

Dibandingkan dengan Negara lain, prestasi Indonesia 

masih rendah, terutama pada mata pelajaran matematika. 

Memburuknya prestasi Indonesia di kancah internasional 

pada mata pelajaran matematika disebabkan oleh 

sejumlah faktor. Secara keseluruhan, hal ini terjadi karena 

rendahnya kemampuan matematika peserta didik [12]. 

Bagian Penelitian dan Pengembangan (Litbang) 

Kemendikbud memaparkan hasil Ujian Nasional Berbasis 

Komputer (UNBK) SMP tahun 2019 dan sederajat. Pusat 

Penilaian Pendidikan 2019 melaporkan bahwa nilai rata-

rata UNBK 2019 untuk mata pelajaran matematika SMP 

adalah 46 poin. Hasil UNBK masih di bawah rata-rata 

standar kompetensi yang menunjukkan bahwa hasil 

belajar peserta didik Indonesia masih rendah dengan rata-

rata nilai 55 poin [1]. 

Dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Priatna dalam [4], kualitas kemampuan penalaran di SMP 

Negeri Kota Bandung masih belum memuaskan, karena 

skornya hanya 49% untuk bagian analogi dan 50% untuk 

bagian generalisasi dari nilai ideal. Penelitian yang 

dilakukan Aritonang dalam [4] menunjukkan bahwa 

sebanyak 61,3% atau sebanyak 84 peserta didik tidak 

mendapatkan nilai yang sesuai KKM pada mata pelajaran 

matematika yang merupakan mata pelajaran urutan satu 

dengan hasil tidak memuaskan. Realita yang ada 

memperkuat kenyataan bahwa masih rendahnya hasil 

belajar peserta didik di sekolah [2]. 

Kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan kurangnya keterampilan pendidik 

dalam menyampaikan materi pembelajaran merupakan 

salah satu faktor rendahnya hasil belajar peserta didik [9]. 

Selain itu, kurangnya motivasi belajar peserta didik, 

kurangnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran, 

rendahnya semangat belajar, dan kejenuhan belajar di 

kelas juga menjadi faktor penyebab rendahnya hasil 

belajar peserta didik [7]. 

Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) No. 65 Tahun 2013 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah telah 

mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran 

yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan 

saintifik/ilmiah [15]. Dalam proses pembelajaran, 

penerapan pendekatan saintifik menyentuh tiga ranah 

yaitu sikap, pengetahuan, dan keteramapilan [11]. 

Menurut Hosnan [5], Pendekatan Saintifik (Saintific 

Approach) merupakan proses pembelajaran yang 

dirancang dengan sedemikian rupa agar peserta didik 

secara aktif mengkonstruk konsep dan prinsip melalui 

tahap-tahapan mengamati, merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep serta prinsip 

yang ditemukan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru pada 

tanggal 21 April 2022, ditemukan bahwa masih belum 

optimalnya penerapan pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran matematika kelas VIII Binsus. Sesuai 

dengan pernyataan dari pendidik, proses pembelajaran 

matematika yang dilaksanakan merupakan pembelajaran 

berbasis Pendekatan Saintifik. Proses pembelajaran 

matematika dilaksanakan secara tatap muka dan terdapat 

beberapa permasalahan yang dapat dilihat. 

Dari sisi pendidik, masih belum optimal mencapai 

target pendidikan dengan maksimal, belum efektif dalam 

mengelola kelas, belum mampu memantau peserta didik 

sepenuhnya, dan masih kesulitan dalam mengarahkan 

peserta didik dengan baik. Sedangkan dari sisi peserta 

didik, antusiasme dan motivasi peserta didik masih rendah, 

minat belum kuat, inisiatif belajar masih belum tinggi, 

dan mengikuti proses pembelajaran matematika masih 

cenderung enggan. Hal-hal tersebut merupakan akibat 

dari proses pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

saintifik yang belum optimal, hal ini tentunya akan 

berpengaruh dalam mencapai tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah. 

Mulai dari tahap mengamati, pendidik hanya 

menggunakan pembelajaran yang sederhana seperti 

memberikan instruksi mengamati materi yang akan 

dipelajari pada buku cetak matematika dan 1 soal 

tambahan sebagai latihan bersama. Selanjutnya pada 

tahap menanya, pendidik memberikan ruang dan waktu 

kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan atau 

mengomentari jawaban temannya. Namun, tidak ada 

peserta didik yang antusias untuk bertanya apalagi untuk 

mengomentari jawaban temannya. Kemudian tahap 

mengumpulkan data atau mencoba, pendidik 

menginstruksikan peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi dan mencoba menyelesaikan 1 soal matematika 

yang telah dituliskan pendidik di papan tulis. Hanya 

sebagian kecil peserta didik yang mau mengukuti tahap 

ini dan sebagian lainnya tidak dapat mengikuti karena 

larut dalam kebingungan terhadap soal yang diberikan. 

Pada tahap menalar, pendidik mengarahkan peserta didik 

melakukan penalaran terhadap informasi yang telah 

diperoleh. Sebagian kecil peserta didik mau mengikuti 

instruksi pendidik dan sebagian lainnya hanya menunggu 

dan menyalin hasil diskusi temannya. Terakhir, tahap 

mengkomunkasikan, menunjukkan bahwa pendidik 

mampu mengelola pembelajaran untuk dapat memberikan 

peserta didik kesempatan menyampaikan hasil diskusi 

pembelajaran. Disayangkan, hanya ada 1 peserta didik 

yang mau dan memberanikan diri untuk menyampaikan 

hasil diskusi pembelajaran dengan cara menuliskan hasil 

penyelesaian soal matematika di papan tulis. 

Berdasarkan permasalahan di atas diperlukan hasil 

analisis penerapan pendekatan saintifik yang tepat untuk 

dijadikan pertimbangan dalam melakukan upaya 

meningkatkan semangat belajar dan hasil belajar peserta 

didik. Pendidik dapat melaksanakan kegiatan pem-

belajaran matematika lebih baik dan lebih optimal untuk 

mencapai tujuan pembelajaran matematika. Pentingnya 
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penerapan pendekatan saintifik yakni di antaranya dapat 

memperbaiki cara belajar, meningkatkan keaktifan belajar, 

meningkatkan keterampilan, dan memperkuat proses 

kognitif peserta didik. Hal ini dapat membangkitkan 

antusias dan semangat belajar peserta didik saat proses 

pembelajaran matematika berlangsung [10]. 

Penerapan pendekatan saintifik merupakan ciri 

khas pembelajaran yang menerapkan kurikulum 2013 [6]. 

Dalam Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang 

Pembelajaran pada pendekatan saintifik/pendekatan 

berbasis keilmuan merupakan pengorganisasian 

pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi proses 

pembelajaran: a) mengamati; b) menanya; c) 

mengumpulkan informasi/mencoba; d) menalar; dan e) 

mengkomunikasikan [8]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan pendekatan saintifik yang dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran matematika kelas VIII di SMP 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

naturalistik. Metode penelitian naturalistik adalah metode 

yang dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting) dengan melakukan observasi menyeluruh pada 

sebuah latar tertentu tanpa mengubahnya sedikit pun [16]. 

Tujuan penelitian naturalistik adalah untuk mengetahui 

aktualitas, realitas, sosial, dan persepsi manusia melalui 

pengakuan yang mungkin tidak dapat diungkapkan 

melalui pengakuan formal atau pertanyaan penelitian 

yang telah dipersiapkan terlebih dahulu [16]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan pendekatan saintifik yang dilakukan oleh 

pendidik pada proses pembelajaran matematika kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas VIII Binsus SMP Muhammadiyah 2 

Pekanbaru yang berada di Jl. T. Bey (Utama I) Gg. 

Swadaya, Kel. Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya, Kota 

Pekanbaru, Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 yang dilaksanakan 

pada tanggal 14-15 Februari 2023. Jadwal penelitian 

tersebut berdasarkan hasil diskusi peneliti dan pendidik 

yang disesuaikan dengan jadwal kelas yang akan datang. 

Dalam me ine intukan subje ik pe ine ilitian, pada 

pe ine ilitian ini te iknik sampling yang digunakan adalah 

de ingan te iknik purposive i sampling. Purposivei sampling 

atau sampe il purposif adalah te iknik pe ine intuan sampe il 

de ingan pe irtimbangan te irte intu [16]. Pada peine ilitian ini, 

te ilah dilakukan pe ine ilitian me inge inai analisis pe ine irapan 

pe inde ikatan saintifik dalam prose is pe imbe ilajaran 

mate imatika ke ilas VIII Binsus di SMP Muhammadiyah 2 

Peikanbaru. Sampe il dalam pe ine ilitian te irse ibut dapat 

dite intukan me inggunakan te iknik purposive i sampling, 

yaitu de ingan me imilih salah satu pe indidik bidang studi 

mate imatika ke ilas VIII yang me ine irapkan pe inde ikatan 

saintifik dalam pe ilaksanaan pe imbe ilajaran mate imatika dan 

pe ise irta didik ke ilas VIII yang me ingikuti prose is 

pe imbe ilajaran mate imatika te irse ibut. 

Proseidur pe ine ilitian te irdiri dari e impat tahap yaitu 

tahap pe irsiapan, tahap pe ilaksanaan, tahap analisis data, 

dan tahap pe inye ile isaian. Pada tahap pe irsiapan, hal-hal 

yang pe irlu dilakukan pe ine iliti adalah me ilakukan obse irvasi, 

me ingumpulkan data awal dari obseirvasi, me inyusun dan 

me impe irsiapkan pe irangkat pe ine ilitian, dan me impe irsiapkan 

alat dokume intasi pe ine ilitian. Tahap peilaksanaan, hal-hal 

yang pe irlu dilakukan pe ine iliti adalah me ilaksanakan 

pe ine ilitian se isuai jadwal dan te impat yang te ilah dite itapkan, 

me ilakukan obse irvasi dari ke igiatan pe indahuluan, ke igiatan 

inti, dan ke igiatan pe inutup pe imbe ilajaran, me inggunakan 

pe irangkat pe ine ilitian (le imbar obseirvasi, angke it re ispon, 

dan catatan lapangan), dan me indokume intasikan pe ine ilitian 

de ingan me inggunakan kame ira Sony tipe i A6000. 

Pada tahap analisis data, hal-hal yang pe irlu 

dilakukan adalah me ingolah data hasil pe ine ilitian, 

me inganalisis data de ingan me inginte irpre itasikan hasil 

pe ingolahan data, dan me inde iskripsikan hasil te imuan di 

lapangan yang te irkait de ingan variabe il pe ine ilitian. 

Peine intuan pe irse intase i jawaban pe ise irta didik untuk 

masing-masing ite im pe irnyataan dalam angke it, digunakan 

rumus se ibagai be irikut [16]. 

 

 
Keiteirangan: 

𝑃 = peirseintasei jawaban 

𝑓 = freikueinsi jawaban 

𝑛 = banyak reispondein 

 

Peingolahan dan analisis data angke it dilakukan 

me ilalui langkah-langkah be irikut [16]. 

1. Me imbuat tabulasi data dan me ine intukan pe irse intase i 

jawaban pe ise irta didik 

2. Me ine intukan pe irse intase i rata-rata 

Peirse intase i rata-rata jawaban peise irta didik pe ir ite im 

pe irnyataan dite intukan de ingan rumus: 

 

 

 

 
Keiteirangan: 

𝑃𝑖̅ = peirseintasei rata-rata jawaban reispondein untuk iteim 

peirnyataan kei-i 

𝑓𝑖 = freikueinsi pilihan jawaban reispondein untuk iteim 

peirnyataan kei-i 

𝑃𝑖 = peirseintasei pilihan jawaban reispondein untuk iteim 

peirnyataan kei-i 

𝑛 = banyaknya reispondein 

 

3. Me ilakukan analisis se icara de iskriptif 

Analisis se icara de iskriptif dilakukan de ingan 

me injabarkan pe irse intase i jawaban pe ise irta didik se isuai 

krite iria pe inafsiran pe irse intase i jawaban angke it se ibagai 

be irikut. 

 

 

 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100% 

𝑃𝑖̅ =
∑𝑓𝑖𝑃𝑖
𝑛

× 100% 
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TABEIL I. 

KRITEIRIA PE INAFSIRAN PE IRSE INTASEI JAWABAN 

ANGKE IT RE ISPON 

Kriteria Penafsiran 

𝑃 = 0% Tak ada satu pun 

0% < 𝑃 < 25% Seibagian keicil 

25% ≤ 𝑃 < 50% Hampir seiteingahnya 

𝑃 = 50% Seiteingahnya 

50% < 𝑃 < 75% Seibagian beisar 

75% ≤ 𝑃 < 100% Hampir seiluruhnya 

𝑃 = 100% Seiluruhnya 

 

Pada tahap peinye ile isaian se imua data yang dipe irole ih dan 

di analisis digunakan se ibagai dasar peinarikan ke isimpulan 

pe ine ilitian. 

HASILDDAN PEIMBAHASAN 

A. HasillPe ine ilitian 

1. De iskripsi Pe ilaksanaan Pe ine ilitian 

a. Lokasi Pe ine ilitian 

Peine ilitian dilakukan di ke ilas VIII 

Binsus SMP Muhammadiyah 2 Pe ikanbaru. 

SMP Muhammadiyah 2 Pe ikanbaru. 

b. Subje ik Pe ine ilitian 

Subje ik pe ine ilitian pe indidik dan pe ise irta 

didik. Pe irtama, pe indidik me irupakan salah satu 

dari dua orang Guru Mate imatika SMP 

Muhammadiyah 2 Peikanbaru yakni Ibu CV 

yang me ingajar di keilas VII dan VIII. Dan 

ke idua, se iluruh pe ise irta didik dari ke ilas VIII 

Binsus se ibanyak 28 orang dan ke ilas VIII 

Binsus me irupakan salah satu dari 3 ke ilas VIII 

yang ada di SMP Muhammadiyah 2 Pe ikanbaru. 

c. Waktu Pe ine ilitian 

Peine ilitian ini dilaksanakan pada tanggal 

14-15 Fe ibruari 2023. Teirdiri dari 2x peirte imuan 

pe imbe ilajar-an tatap muka yakni hari Se ilasa 

adalah pe irte imuan 1 dan hari Rabu adalah 

pe irte imuan 2. Alokasi waktu pada peirte imuan 1 

be irlangsung se ilama 2 x 40 me init, se idangkan 

alokasi waktu pada pe irte imuan 2 be irlangsung 

se ilama 3 x 40 me init. 

2. De iskripsi Data Pe ine ilitian 

Ke igiatan yang dilakukan pada pe ine ilitian ini 

adalah me inggunakan instrume in pe ine ilitian be irupa 

le imbar obse irvasi, angke it, catatan lapangan dan 

dokume intasi. Hasil data yang dipeirole ih, disajikan 

dalam be intuk tabe il dan de iskripsi data. Be irikut 

hasil analisis data yang dipe irole ih: 
TABEIL II. 

REIKAPITULASI HASIL DATA PE INEIRAPAN 

PEINDEIKATAN SAINTIFIK 

Daftar 

Pertemu-an 

Perangkat 

Penelitian 

Keterangan 

Penelitian 
Skor 

Peirteimuan 1 
(Satu) Hari: 

Seilasa 

Tanggal: 14 

Leimbar 
Obseirvasi 

RPP 

Indikator RPP 35 

Total Skor: 35 

Feibruari 

2023Jam: 
10.30 – 11.30 

Alokasi 

Waktu: 100 
meinit 

Leimbar 

Obseirvasi 
Peineirapan 

Peindeikat-an 

Saintifik 

Meimbuka 
Peimbeilajaran 

21 

Keigiatan Inti 49 

Meinutup 

Peimbeilajaran 
8 

Total Skor: 78 

Peirteimuan 2 

(Dua) 
Hari: Rabu 

Tanggal: 15 

Feibruari 2023 
Jam: 13.30 – 

15.30 

Alokasi 
Waktu: 120 

meinit 

Leimbar 

Obseirvasi 
Peineirapan 

Peindeikat-an 

Saintifik 

Meimbuka 

Peimbeilajaran 
20 

Keigiatan Inti 51 

Meinutup 
Peimbeilajaran 

10 

Total Skor: 81 

Angkeit 

Reispon 

Peindidik (1 
orang) 

Meingamati 18 

Meinanya 20 

Meingumpul-kan 
Informasi 

18 

Meinalar 20 

Meingkomu-

nikasikan 
20 

Total Skor: 96 

Angkeit 
Reispon 

Peiseirta Didik 

(25 orang) 

Meingamati 407 

Meinanya 389 

Meingumpul-kan 

Informasi 
374 

Meinalar 373 

Meingkomu-

nikasikan 
387 

Total Skor: 1930 

a. Hasil Obse irvasi Re incana Peilaksanaan 

Pe imbe ilajaran (RPP) 

Hasil skor RPP yang dipe iroleih pe indidik 

adalah 35 de ingan pe irse intase i skor 87,5% dari 

skor ide ial 40. Dapat ditafsirkan me ilalui 

pe irse intase i skor bahwa RPP yang dibuat dan 

digunakan pe indidik sudah hampir se iluruhnya 

se isuai de ingan RPP ideial untuk pe ine irapan 

pe inde ikatan saintifik. 

b. Hasil Obse irvasi Pe ine irapan Peindeikatan 

Saintifik 

1) Peirte imuan 1 

Hasil skor pe ine irapan pe inde ikatan 

saintifik adalah 78 poin de ingan pe irse intase i 

skor 86% dari skor ideial 90. Dapat 

ditafsirkan me ilalui pe irse intase i skor bahwa 

pe ine irapan pe inde ikatan saintifik dalam 

prose is peimbe ilajaran mate imatika pe irte imuan 

1 sudah hampir se iluruhnya optimal. 

2) Peirte imuan 2 

Hasil skor pe ine irapan pe inde ikatan 

saintifik adalah 81 poin de ingan pe irse intase i 

skor 90% dari skor ideial 90. Dapat 

ditafsirkan me ilalui pe irse intase i skor bahwa 

pe ine irapan pe inde ikatan saintifik dalam 

prose is peimbe ilajaran mate imatika pe irte imuan 

2 sudah hampir se iluruhnya optimal. 
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c. Hasil Angke it Re ispon Peindidik 

Hasil skor angke it re ispon peindidik 

adalah 96 deingan pe irse intase i skor 96% dari 

skor ide ial 100. Dapat ditafsirkan me ilalui 

pe irse intase i skor bahwa pe indidik sudah hampir 

optimal dalam me ine irapkan pe inde ikatan 

saintifik pada peimbe ilajaran mate imatika di 

ke ilas. 

d. Hasil Angke it Re ispon Peise irta Didik 

Hasil skor angke it re ispon pe ise irta didik 

dirangkum se isuai de ingan urutan sintaks 

pe ine irapan pe inde ikatan saintifik, di antaranya: 1) 

Ke igiatan Me ingamati me impe irole ih skor 407 

de ingan pe irse intase i skor 81%; 2) Keigiatan 

Me inanya me impe irole ih skor 389 deingan 

pe ireintase i skor 78%; 3) Ke igiatan 

Me ingumpulkan Informasi me impe irole ih skor 

373 deingan pe irse intase i skor 75%; 4) Keigiatan 

Me inalar me impe irole ih skor 374 deingan 

pe irse intase i skor 75%; dan 5) Keigiatan 

Me ingkomunikasikan me impe irole ih skor 387 

de ingan pe irse intase i skor 77%. Se itiap pe irse intasi 

skor dipe iroleih dari skor ide ial 500. Seicara 

ke ise iluruhan, dari 25 angke it reispon pe ise irta 

didik yang te ilah dikumpulkan ole ih pe ine iliti 

me impe irole ih skor 1930 deingan pe irse intase i skor 

77% dari skor ide ial 2500. Dari pe irse intase i total 

skor te irse ibut, dapat ditafsirkan bahwa hampir 

se iluruhnya optimal re ispon pe ise irta didik 

te irhadap peine irapan pe inde ikatan saintifik. 

e. Hasil Catatan Lapangan 

1) Peirte imuan 1 

Pada hasil catatan lapangan 

pe irte imuan 1 te irdapat beibe irapa ke indala 

yang dihadapi ole ih pe indidik dan pe ise irta 

didik ke itika me ilaksanakan pe ine irapan 

pe inde ikatan saintifik pada peimbe ilajaran 

mate imatika di ke ilas VIII Binsus SMP 

Muhammadiyah 2 Peikanbaru. Ke indala 

te irse ibut di antaranya adalah alokasi waktu 

yang be ilum se isuai de ingan ke ibutuhan 

pe imbe ilajaran mate imatika be irbasis 

pe inde ikatan saintifik, kondisi pe imbe ilajaran 

yang be ilum kondusif kare ina masih ada 

pe ise irta didik yang me iribut, dan se imangat 

be ilajar peise irta didik yang masih be ilum kuat. 

2) Peirte imuan 2 

Pada hasil catatan lapangan 

pe irte imuan 2 te irdapat beibe irapa hal yang 

dipeirole ih yaitu pe indidik sudah le ibih baik 

dalam me inge ilola ke ilas dari pe irte imuan 

se ibe ilumnya. Be ibe irapa hal yang baru 

ditampilkan pe indidik di pe irte imuan 2 yakni 

me imbe irikan soal kuis dan tugas untuk di 

pe irte imuan se ilanjutnya. Se ilain itu, pe ise irta 

didik sudah le ibih mampu me inge indalikan 

diri untuk tidak ribut ke itika pe ine irapan 

pe inde ikatan saintifik dalam pe imbe ilajaran 

mate imatika be irlangsung. Hal ini 

me inunjukkan bahwa pe ine irapan pe inde ikatan 

saintifik pada peirte imuan 2 sudah le ibih baik 

daripada peirte imuan 1. 

f. Hasil Data Re ikaman Vide io Peine ilitian 

Hasil data re ikaman vide io peine ilitian 

sudah dipe irole ih dari ke idua pe irte imuan 

pe ine ilitian yang te irlaksana. Pada peirte imuan 1, 

pe ine iliti me impe irole ih 2 re ikaman vide io 

pe ine ilitian dari se itiap jam pe imbe ilajaran yang 

be irdurasi 27 me init 56 deitik dan 33 me init 34 

de itik. Pada peirte imuan 2, pe ine iliti me impe irole ih 

2 reikaman vide io pe ine ilitian yang be irdurasi 40 

me init 37 de itik dan 41 me init 03 de itik. 

Dokume intasi dari reikaman vide io peine ilitian ini 

dapat dilihat pada bagian di Lampiran. 

B. Pe imbahasan 

Be irdasarkan hasil analisis yang dipe irole ih, 

pe imbahasan diuraikan ke i dalam 2 bagian yakni 

pe ireincanaan pe imbe ilajaran dan pe ilaksanaan pe imbe ilajaran, 

se ibagai be irikut. 

1. Pe ire incanaan Peimbe ilajaran 

Dari hasil data Le imbar Obse irvasi RPP yang 

te ilah dipe irole ih, te irdapat 3 dari 8 indikator be ilum 

me incapai skor 5/skor maksimal yang artinya 

pe ireincanaan RPP yang dibuat ole ih pe indidik be ilum 

se ipe inuhnya optimal. Antisipasi yang dapat dilakukan 

adalah me impe irsiapakan RPP te irle ibih dahulu de ingan 

matang se ibe ilum me ilaksanakan pe imbe ilajaran dan 

me imbagi waktu yang cukup untuk se itiap tahap 

pe inde ikatan saintifik dari total waktu pe imbe ilajaran 

yang te irse idia. RPP te irse ibut be irguna untuk me ingatur 

jalannya pe imbe ilajaran de ingan e ife iktif dan e ifisie in [13]. 

2. Peilaksanaan Peimbe ilajaran 

a. Peirte imuan 1 

1) Ke igiatan Pe indahuluan 

Dari hasil data peine ilitian Le imbar 

Obse irvasi Pe ine irapan Pe inde ikatan Saintifik 

pe irte imuan 1, te irdapat 3 dari 5 indikator be ilum 

me incapai skor 5/skor maksimal yang artinya, 

ke igiatan pe indahuluan pe imbe ilajaran beilum 

optimal dilaksanakan. Ke igiatan pe indahuluan 

me irupakan ke igiatan be irsifat fle iksibe il, yang 

mana, pe indidik dapat me ilaksanakan ke igiatan 

pe indahuluan se isuai de ingan kondisi ke ilas 

masing-masing. Hal te irpe inting yang pe irlu 

dilakukan pe indidik adalah me imbe irikan 

motivasi be ilajar, peinyampaian tujuan pe im-

be ilajaran, me imbe irikan stimulus me inge inai 

mate iri yang akan dipe ilajari. 

2) Ke igiatan Inti 

Dari hasil data peine ilitian Le imbar 

Obse irvasi Pe ine irapan Pe inde ikatan Saintifik 

pe irte imuan 1, te irdapat 5 dari 11 indikator be ilum 

me incapai skor 5/skor maksimal yang artinya 

ke igiatan inti pe imbe ilajaran yang dilaksanakan 

be ilum optimal. Ke igiatan inti me irupakan prose is 
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pe imbe ilajaran untuk me incapai kompe ite insi, 

yang dapat dilakukan ole ih pe indidik se icara 

inte iraktif, inspiratif, me inye inangkan, 

me inantang, me imotivasi pe ise irta didik untuk 

be irpartisipasi aktif, se irta me imbe irikan ruang 

yang cukup bagi pe ise irta didik [10]. 

3) Ke igiatan Pe inutup 

Dari hasil data peine ilitian Le imbar 

Obse irvasi Pe ine irapan Pe inde ikatan Saintifik 

pe irte imuan 1, te irdapat 2 dari 2 indikator be ilum 

me incapai skor 5/skor maksimal yang artinya 

ke igiatan pe inutup pe imbe ilajaran yang dilaksana-

kan be ilum optimal. Sifat dari ke igiatan pe inutup 

adalah untuk me ine inangkan dan me ilakukan 

re ifle iksi dalam rangka e ivaluasi [13]. 

b. Peirte imuan 2 

1) Ke igiatan Pe indahuluan 

Dari hasil data peine ilitian Le imbar 

Obse irvasi Pe ine irapan Pe inde ikatan Saintifik 

pe irte imuan 2, te irdapat 3 dari 5 indikator be ilum 

me incapai skor 5/skor maksimal yang artinya, 

ke igiatan pe indahuluan pe imbe ilajaran beilum 

optimal dilaksanakan. Ke igiatan ini, be irtujuan 

untuk dapat me ingarahkan pe ise irta didik dalam 

kondisi siap saat me ingikuti prose is 

pe imbe ilajaran yang be irlangsung [10]. 

2) Ke igiatan Inti 

Dari hasil data peine ilitian Le imbar 

Obse irvasi Pe ine irapan Pe inde ikatan Saintifik 

pe irte imuan 2, te irdapat 3 dari 11 indikator be ilum 

me incapai skor 5/skor maksimal yang artinya 

ke igiatan inti pe imbe ilajaran yang dilaksanakan 

be ilum optimal. Sama halnya pada peimbahasan 

pe irte imuan 1, se ilain pe indidik harus me imahami 

ke imbali karakte iristik pe ine irapan peinde ikatan 

saintifik, pe indidik juga harus me inge ivaluasi 

rutin pe ilaksanaan pe imbe ilajaran mate imatika 

yang sudah dilaksanakan. Hal ini se isuai de ingan 

hasil pe ine ilitian bahwa adanya solusi yang 

dapat dilakukan pe indidik dalam me inghadapi 

ke ile imahan pe inde ikatan saintifik dalam prose is 

pe ime ibalajaran [14]. 

3) Ke igiatan Pe inutup 

Dari hasil data pe ingamatan Le imbar 

Obse irvasi Pe ine irapan Pe inde ikatan Saintifik 

pe irte imuan 2, pada bagian ke igiatan pe inutup 

sudah te irlihat le ibih baik daripada peirte imuan 1. 

Hal ini te irbukti dari 2 indikator yang ada, 

se itiap indikator me impe irole ih skor 5 yang 

artinya ke igiatan pe inutup pe imbe ilajaran sudah 

optimal dilaksanakan 

SIMPULAN   

Be irdasarkan pe ine ilitian me inge inai pe ine irapan 

pe inde ikatan saintifik dalam prose is pe imbe ilajaran 

mate imatika ke ilas VIII SMP Muhammadiyah 2 Pe ikanbaru 

me impe iroleih pe ise intase i, pada le imbar obse irvasi pe ine irapan 

pe inde ikatan saintifik pada peirte imuan 1 se ibe isar 86% dan 

pada peirte imuan 2 se ibe isar 90%, deingan rata-rata 

pe irse intase i dari ke idua pe irte imuan se ibe isar 88%. Hal ini 

se ilaras de ingan catatan lapangan yang dipe irole ih ole ih 

pe ine iliti bahwa te irdapat ke indala-ke indala yang masih bisa 

dipeirbaiki ole ih pe indidik. 

Re ispon pe indidik te irhadap pe ine irapan pe inde ikatan 

saintifik dalam prose is pe imbe ilajaran mate imatika adalah 

re ispon yang baik. Jika dilihat dari peirse intase inya, hasil 

angke it re ispon pe indidik me ine impati pe irse intase i te irtinggi 

se ibe isar 96%. Dan Re ispon pe ise irta didik te irhadap 

pe ine irapan pe inde ikatan saintifik dalam prose is 

pe imbe ilajaran mate imatika adalah re ispon yang cukup baik. 

Jika dilihat dari pe irse intase inya, hasil angke it re ispon pe ise irta 

didik me ine impati pe irse intase i te ire indah se ibe isar 77%. 

UCAPAN TEIRIMA KASIH 

Puji0syukur atasarahmat Allah SWT yang0te ilah 

me iridhoi dan me imbe irikan peirtolongan-Nya se ihingga 

pe inulismdapatnme inye ile isaikan peine ilitian danmpe inulisan 

artike il ini. Pe inulis me inyampaikannrasa te irima kasih atas 

bimbingan, saran, se irta dukungan dari be irbagai pihak 

baik pihak0se ikolah yang te ilah me imbe irikan0izin untuk 

me ilakukan0pe ine ilitian, dose in-dose in de iparte ime in 

Mate imatika FMIPA UNP, se irta re ikan-re ikanrmahasiswa 

de iparteime in mate imatika yang beirkontribusi, dan se iluruh 

pihak yang0te ilah me imbe irikan bantuan moril0maupun 

yang tidakidapat dise ibutkanisatu pe irsatu. 
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